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ABSTRAK 

Osteoarthritis merupakan suatu gangguan kesehatan degenerative dimana terjadi 
kekakuan dan peradangan pada persendian yang ditandai dengan kerusakan rawan sendi 
sehingga dapat menyebabkan nyeri pada sendi leher, tangan, punggung, dan yang paling 
sering adalah pada lutut. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh kombinasi 
contrast bath dan range of motion terhadap penurunan skala nyeri pada penderita 
osteoarthritis di Desa Kaligerman Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 

Desain penelitian menggunakan pre-ekspiremental (one group pre-post-test), 
menggunakan teknik consecutive sampling dengan 31 responden. Variabel independen 
penelitian adalah contrast bath dan range of motion dengan variabel dependen skala 
nyeri. Instrumen yang digunakan yaitu lembar observasi, SOP contrast bath dan range 
of motion. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan rata- rata skala nyeri sebelum diberi 
intervensi 4,03 dan sesudah diberi intervensi 2,65. Uji statistik wilcoxon pre-post skala 
nyeri dengan nilai signifikan p=0.001 (p<0.005) terdapat pengaruh kombinasi contrast 
bath dan range of motion terhadap penurunan skala nyeri pada penderita osteoarthritis 
di Desa Kaligerman Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. Pemberian terapi 
diharapkan dapat meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan menjadi terapi 
alternatif non medis dalam menurunkan skala nyeri. 

 
Kata Kunci : Osteoarthritis, Skala Nyeri, Range Of Motion, Contrast Bath. 

 
ABSTRACT 

Osteoarthritis is a degenerative health disorder in which there is stiffness and 
inflammation in the joints which is characterized by damage to the joint cartilage which 
can cause pain in the joints of the neck, hands, back, and most often the knees. 

mailto:virgiantifaridah@gmail.com


Jurnal Perawat Indonesia, Volume 7 No 2, Hal 1558-1566, November 2023                    e-ISSN2 548-7051 
Persatuan Perawat Nasional Indonesia Jawa Tengah               p-ISSN 2714-6502 

 

1559 
 

 

The aim of the study was to determine the effect of a combination of contrast 
bathsand range of motion on reducing pain scale in osteoarthritis patients in 
KaligermanVillage, Karanggeneng District, Lamongan Regency. 

The research design used a pre-experimental (one group pre-post-test), using a 
consecutive sampling technique with 31 respondents. The independent variables 
ofthe study are bath contrast and range of motion with the dependent variable 
pain scale. The instruments used were observation sheets, SOP contrast bath and 
range of motion. The results showed that the average difference in pain scale 
before beinggiven an intervention was 4.03 and after being given an intervention, 
it was 2.65. The Wilcoxon pre-post pain scale statistical test with a significant 
value of p=0.001 (p<0.005) had the effect of a combination of contrast bath and 
range of motion on reducing the pain scale in patients with osteoarthritis in 
Kaligerman Village, Karanggeneng District, Lamongan Regency. The provision of 
therapy is expected to increase the degree of public health and become an 
alternative non-medical therapyin reducing the pain scale. 

Keywords : Osteoarthriti, Pain Scale, Range Of Motion, Contrast Bath 
 

PENDAHULUAN 
Osteoarthritis merupakan bentuk 

penyakit peradangan sendi yang 
palingumum dan diidentikan dengan 
penyakit pada lansia. Bagian tubuh 
yang paling sering terkena yaitu 
bagian lutut, pinggul, dan tangan 
(American College of Rheumatology, 
2020). Penyakit osteoarthritis 
merupakan salah satu penyakit yang 
menyebabkan kegagalan fungsi dari 
kualitas hidup manusia di dunia 
seperti terhambatnya ruang gerak 
penderita. 

Untuk pravelensi osteoarthritis di 
Indonesia sendiri diperkirakan 
mencapai 24,7% dari jumlah total 
penduduk, tertinggi pada Provinsi 
Aceh 13,26%, diikuti Bengkulu 
12,1%, serta Provinsi Bali 10,46%. 
Sedangkan osteoarthritis di Jawa 
Timur sebanyak 6,72%, tertinggi pada 
Kabupaten Lamongan 11,14%, 
kemudian Kabupaten Sampang 
(Riskesdas,2018). 

Menurut survei awal yang 
dilakukan peneliti di Desa Kaligerman 
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan pada tanggal 20 Desember 
2022, terdapat 70 lansia yang aktif 
mengikuti posyandu, dengan 45 
(26%) lansia berusia 50-65 tahun , 
sedangkan25 (36%) lainnya berusia 
dibawah 50 tahun. Dan dari hasil 
wawancara didapatkan bahwa 
sebanyak 31 orang mengalami nyeri 
sendi. 

Osteoarthtritis    merupakan 
penyakit multifactorial    yang 
disebabkan  oleh berbagai faktor. 
Faktor risiko seperti usia yang mana 
menjadi faktor paling umum untuk 
terjadinya penyakit sendi, karena 
pravelensi     dan     beratnya 
osteoarthritis   semakin meningkat 
dengan  bertambahnya    usia. 
Kemudian obesitas atau kegemukan 
merupakan   kondisi  yang  dapat 
meningkatkantekanan mekanik pada 
sendi penahan beban tubuh, sehingga 
dapat menyebabkan osteoarthritis, 
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kerusakan sendi, penyakit genetik 
pada tulang rawan articular dan 
tekanan berlebihan pada persendian 
yang dapat disebabkan oleh olahraga 
(Tika & Aryana, 2018). 

Upaya untuk menurunkan tingkat 
nyeri pada penderita osteoarthritis 
memerlukan penatalaksanaan nyeri 
secara farmakologis dan non 
farmakologis. Perawatan farmakologi 
melibatkan pemberian obat 
antiinflamasi nonsteroid NSAID. 
Namun, efek samping pengobatan 
farmakologi ini dapat merusak fungsi 
saluran pencernaan, ginjal dan hati 
dalam jangka panjang. Sedangkan 
terapi non farmakologi diperlukan 
untukmeredakan nyeri ringan hingga 
sedang, pengobatan non farmakologi 
dapat mencakup latihan pernapasan 
diafragma, Teknik relaksasi progresif, 
meditasi, hidroterapi, dan relaksasi 
nafas dalam (Smeltzer, 2012). 

Salah satu terapi non farmakologi 
yang dapat dilakukan oleh penderita 
OA untuk menurunkan skala nyeri 
yaitu contrast bath dan range of 
motion. Contrast bath atau 
perendman air hangat dingin ini 
dapat meningkatkan sirkulasi pada 
pembuluh darah yang akan 
berpengaruh terhadap kelancaran 
suplai oksigen pada sel. 

Range Of Motion (ROM) 
merupakan latihan yang digunakan 
untuk mempertahankan atau 
memperbaiki tingkat kesempurnaan 
kemampuan untuk menggerakan 
persendian secara normal dan 
lengkap untuk meningkatkan massa 
otot dan tonus otot (Olivia, 
Mahdalena & Rahmawati 2017). 
Adapun 

Berdasarkan uraian latar belakang 
di atas, terdapat ketertarikan dari 
penulis untuk melakukan penelitian 
mengenai “Pengaruh Kombinasi 
Contrast Bath dan Range Of Motion 
Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada 
Penderita Osteoarthritis di Desa 
Kaligerman Kecamatan Karanggeneng 
Kabupaten Lamongan”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 
desain Pre-Eksperimental One-Group- 
Pre-Post-Test, populasi dalam 
penelitian ini adalah warga Desa 
Kaligerman yang mengalami 
osteoarthritis. Variabel yang diteliti 
adalah penurunan skala nyeri sebelum 
dan sesudah diberikan intervensi 
contrast bath dan range of motion. 
Responden sebanyak 31 orang dipilih 
menggunakan teknik consecutive 
sampling dengan menerapkan kriteria 
inklusi dan eksklusi. 

Instrumen penelitian 
menggunakan lembar observasi, SOP 
contrast bath dan range of motion. 
Sebelum intervensi, responden di 
observasi skala nyeri kemudian 
diberikan intervensi contrast bath dan 
range of motion setelah diberikan 
intervensi, kemudian diobservasiskala 
nyeri pada hari yang sama. Teknik 
analisis data menggunakan uji 
normalitas dengan pengujian hipotesis 
uji Wilcoxon. 

HASIL PENELITIAN 

1) Distribusi Karakteristik 
Penderita Osteoarthritis 
Berdasarkan Usia, Jenis 
Kelamin, lama sakit, obat 
pada Penderita 
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Osteoarthritis  Di Desa 
Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan 

 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik 

Penderita Osteoarthrritis di Desa 
Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan 

Berdasarkan karakteristik usia, 
menunjukkan bahwa dari 31 penderita 
osteoarthritis di Desa Kaligerman 
hampir sebagian besar berusia 60-70 
tahun (38.7%) kemudian berdasarkan 
karakteristik jenis kelamin, 
menunjukkan bahwa penderita 
osteoarthritis di Desa Kaligerman 
sebagian besar berjeneis kelamin 
perempuan sebanyak 21 orang 
(67.7%). Selanjutnya berdasarkan 
karakteristik pekerjaan, menunjukkan 
bahwa penderitaosteoarthritis di Desa 
Kaligerman hampir sebagian menjadi 
ibu rumah tangga sebanyak 14 
(45.2%), untuk karakteristik lama 
sakit penderita osteoarthritis di Desa 
Kaligerman sebagian besar 24 (77.4%) 
mengalami nyeri lutut kurang dari 1 
tahun dan berdasarkan obat anti nyeri 
penderita osteoarthritis sebagian 
besar 24 (77.4%) tidak mengkonsumsi 
obat anti nyeri dan sebagia kecil 7 
(22.6%) mengkonsumsi obat anti 
nyeri. 

2) Megidentifikasi Skala Nyeri 
sebelum dilakukan Contrast 
Bath dan Range Of Motin 
pada  Penderita 
Osteoarthritis di Desa 
Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan 

 
 

Skala Nyeri Frekuensi Presentase 
(%) 

karakteristik Jumlah Presentase 

(%) 

Usia(tahun) 40-50 11 35.5 

 50-60 8 25.8 

 
60-70 12 38.7 

 Total 31 100 

Jenis Laki-laki 10 32.3 

Kelamin perempuan 21 67.7 

 Total 31 100 

Pekerjaan Petani 10 32.3 

 Wiraswasta 4 12.9 

 IRT 14 452 

 PNS 1 3.2 

 Tidak 

Bekerja 

2 6.5 

 Total 31 100 

Lama 

Menderita 

<1tahun 

1-3tahun 

24 

7 

77.4 

22.6 

 Total 31 100 

Obat Ya 

Tidak 

7 

24 

22.6 

77.4 

 Total 31 100 
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Berdasarkan tabel 3 Distribusi 
frekuensi sebagian besar atau 21 
(67.7%) mengalami nyeri ringan 

 

 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel 2 Distribusi 

frekuensi sebagian besar atau 22 
(71.00%) mengalami nyeri sedang. 

3) Mengidentifikasi Skala 
Nyeri sesudah dilakukan 
Contrast Bath dan Range Of 
Motion pada Penderita 
Osteoarthritis di Desa 
Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan 

 
Tabel 3. Distribusi frekuensi Skala 
Nyeri Sesudah dilakukan Contrast 
Bath dan Range Of Motion di Desa 
Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan. 

 
Skala Nyeri Frekuensi Presentase 

                                                                      (%)  

Tidak Nyeri 6 orang 19.4% 
Nyeri   

Ringan 21 orang 67.7% 
Nyeri   

Sedang 4 orang 12. 9% 
Nyeri Berat   

Terkontrol 0 orang 0% 
Nyeri Berat   

Tidak 
    Terkontrol  

0 orang 0% 

Mean  4.03% 

4) Mengidentifikasi 
Pengaruh Kombinasi Contrast 
Bath dan Range Of Motion 
terhadap Penurunan Skala 
Nyeri pada  Penderita 
Osteoarthritis di  Desa 
Kaligerman 
Kecamatan Karanggeneng 
Kabupaten Lamongan. 

Tabel 4. Menganalisis pengaruh 
kombinasi contrast bath dan range of 
motion terhadap penurunan skala 
nyeri pada penderita osteoarthritis di 
Desa Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 

 
 

Skala 
Nyeri 

N Mean Min Max St. 
Deviation 

Pre Test 
Post Test 

31 
31 

4.03 
2.65 

1 
0 

7 
6 

1.76 
1.53 

Uji 
Wilcoxon 

  P = 
0.001 

  

Berdasarkan tabel 4.4 setelah 
dilakukan uji normalitas, didapatkan 
hasil p = 0,000 dengan taraf signifikan 
>0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
distribusi data tidak nomal. Dengan 
demikian untuk menguji hipotesis, 
menggunakan Uji Wilcoxon. 

Hasil perhitungan dengan program 
SPSS windows versi 22 dengan uji 
statistik Wilcoxon yang dilakukan 
peneliti didapatkan hasil nilai skala 
nyeri signifikan 0.001 dimana (p < 
0,05) artinya H1 diterima. Maka dapat 

Tidak Nyeri 0 orang 0 % 
Nyeri   

Ringan 7 orang 22.60% 
Nyeri   

Sedang 22 orang 71.00% 
Nyeri Berat   

Terkontrol 2 orang 6.50% 
Nyeri Berat   

Tidak 
    Terkontrol  

0 orang 0% 

Mean  4.03% 
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diartikan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara contrast bath dan 
range of moertion terhadap 
penurunan skala nyeri pada 
penderita osteoarthritis di Desa 
Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng KabupatenLamongan. 

PEMBAHASAN 
1) Identifikasi Skala Nyeri 

SebelumDilakukan Kombinasi 
Contrast Bath dan Range Of 
Motion pada Penderita 
Osteoarthritis di Desa 
Kaligerman 
Kecamatan Karanggeneng 
KabupatenLamongan 

 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata skala nyeri 
penderita osteoarthritis sebelum 
dilakukan kombinasi contrast bath 
dan range of motion adalah 4.03, 
dimana sebagian besar penderita 
osteoarthritis mengalami nyeri 
sedang yaitu terdapat 71.00% 
penderita. 

Pasien yang berusia 55-74 tahun 
atau lanjut usia dan lansia tua lebih 
rentan mengalami penyakit 
osteoarthritis karena lansia secara 
fisiologi terjadi kemunduran fungsi 
organ dalam tubuh dan juga 
hilangnyatulang rawan sendi sering 
ditemukan pada orang yang sudah 
berumur (Mahendra, Rahmawati & 
Adi, 2020). 

Menurut Adani, Hadipoetro 
(2019) pekerjaan seseorang yang 
banyak menggunakan kekuatan 
bertumpu pada lutut dan pinggang, 
yang pada iburumah tangga biasanya 
sering ditemukan karena aktivitas 
keseharian yang berat secara 

menerus. Kemudian pada perempuan 
yang memasuki masa menopause 
akan mengalami penurunan hormon 
terutama estrogen dan fungsi 
fisiologistubuh lainnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, 
peneliti  berpendapat bahwa 
banyaknya   penderita  yang 
mengalami nyeri sedang di karenakan 
usia yang semakin bertambah 
menyebabkan kerusakan pada sendi 
serta peradangan pada tulang karena 
pergesekan antara sendi dan tulang 
yang berulang. Kejadian 
osteoarthritis lebih besar terjadi pada 
perempuan yang pekerjaannya 
sebagai ibu rumah tangga. 

 
2) Identifikasi Skala Nyeri 

Sesudah Dilakukan Kombinasi 
Contrast Bath dan Range Of 
Motion pada 
Penderita Osteoarthritis di 

Kaligerman Kecamatan 
KaranggenengLamongan 

 
Berdasarkan hasil penelitian di 

atas menunjukkan bahwa nilai rata- 
rata skala nyeri penderita 
osteoarthritis sesudah dilakukan 
contrast bath dan range of motion 
adalah 2.65%. Hasil penelitian 
tersebut     menunjukkan adanya 
penurunan nilai skala nyeri setelah 
dilakukan kombinasi contrast bath dan 
range of motion pada penderita 
osteoarthritis di Desa Kaligerman 
Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan. 

Hal ini sesuai dengan teori Silsilia 
et al., (2021) pemberian terapi contrast 
bath dapat menguragi rasa nyeri sendi 
yang signifikan. Suhu dan tekanan yang 
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terjadi saat contrast bath diberikan 
dapat memblokir nosiseptor, hal ini 
memiliki dampak positif pada tubuh, 
khususnya mekanisme spinal 
segmental yang akhirnya bisa 
mengurangi nyeri yang dirasakan di 
area yang sakit (Mooventhan dan 
Nivethitha, 2014). 

Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan peneliti berpendapat 
bahwa setelah dilakukan kombinasi 
contrast bath dan range of motion 
dapat mengurangi rasa nyeri sendi 
pada penderita osteoarthritis. Hal 
tersebut dikarenakan kombinasi 
contrast bath dan range of motion 
mempunyaimanfaat yang sama yaitu 
dapat meningkatkan sirkulasi darah 
yang bisa meningkatkan produksi 
oksigen. 

 
3) Pengaruh Kombinasi Contrast 

Bath dan Range Of Motion pada 
Penderita Osteoarthritis di 
Desa Kaligerman 
Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten 
Lamongan 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan terdapat pengaruh 
yangsignifikan terhadap penurunan 
skala nyeri di Desa Kaligerman 
Kecamatan Karanggeneng 
Kabupaten Lamongan sebeum dan 
setelah pemberian kombinasi 
contrast bath dan range of motion. 
Hal ini dibuktikan dengan skala 
nyeri sebelum dan sesudah 
diberikan kombinasi contrast bath 
danrange of motion memiliki selisih 
rata- rata 1,28. 

Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Sharma et al (2017) 
yang menyatakan bahwa terapi 
contrast bath merupakan 
hydroteraphy kombinasi air hangat 
dan dingin secarabergantian selama 
3 menit dalam air hangat dan 1 menit 
dalam air dingin dengan tujuan untuk 
mengurangi rasa nyeri dan 
pemulihan kondisi fisik setelah 
cedera. 

Range of motion yaitu metode non 
farmakologi yang dapat menurunkan 
skala nyeri, yang mana range of 
motion merupakan latihan yang 
digunakan untuk mempertahankan 
atau memperbaiki tingkat 
kesempurnaan kemempuan untuk 
menggerakan persendian secara 
normal dan lengkap dan juga untuk 
meningkatkan massaotot dan tonus 
(Olivia, Mahdalena Dan Rahmawati, 
2017). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa penyebab 
penurunan skala nyeri dikarenakan 
pemberian metode terapi non 
farmakologi yaitu kombinasi contrast 
bath dan rangeof motion secara teratur 
dapat menurunkan skala nyeri pada 
penderita osteoarthritis di Desa 
Kaligerman Kecamatan Karanggeneng 
Kabupaten Lamongan. Hal tersebut 
sesuai dengan perbedaan nilai skala 
nyeri sebelum dan setelah dilakukan 
intervensi kombinasi contrast bath dan 
range of motion. Pemberian intervensi 
kombinasi contrast bath dan range of 
motion memberikan pengaruh 
terhadap penurunan skala nyeri. Hal 
ini sesuai dengan hasil analisis Uji 
Wilcoxon didapatkan nilai p = 0.001. 
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SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian di 

Desa Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan 
dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Hampir sebagian besar penderita 
osteoarthritis yang mengalami nyeri 
sendi di Desa Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan 
sebelum dilakukan terapi kombinasi 
Contrast Bath dan Range Of Motion 
mengalami nyeri sedang. 
2. Hampir sebagian besar penderita 
osteoarthritis yang mengalami nyeri 
sendi di Desa Kaligerman Kecamatan 
Karanggeneng Kabupaten Lamongan 
setelah dilakukan terapi kombinasi 
Contrast Bath dan Range Of Motion 
mengalami nyeri ringan. 
3. Terdapat pengaruh signifikan  
pemberian kombinasi contrast bath 
dan range of motion terhadap 
penurunan skala nyeri pada 
penderita osteoarthritis di Desa 
Kaligerman 
Kecamatan Karanggeneng 
Kabupaten Lamongan  
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